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BAB 3 

KERANGKA KONSEPTUAL & HIPOTESIS PENELITIAN 

 

3.1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual 

 

Pemilihan 

Jenis Alat 

Kontrasepsi 

EKSKLUSI 

 

-Wanita usia subur yang tidak 

menggunakan KB 

-Wanita usia subur yang tidak 

seksual aktif 

JANGKA PENDEK: 

Definisi : Kontrasepsi yang 

digunakan tidak sampai  3 tahun 

dalam satu kali pemakaian 

 

1. Metode Amenorea Laktasi 

2. Metode Keluarga Berencana 

Alamiah 

3. Senggama Terputus 

4.Metode Barrier 

5.Kontrasepsi Progestin 

 

FAKTOR INTERNAL 

Karakteristik Akseptor KB 

Jangka Panjang dan Jangka 

Pendek : 

- Dukungan Suami untuk 

Akseptor 

- Usia   

- Jumlah anak  

- Status Bekerja  

- Tingkat Penghasilan  

- Status pendidikan  

FAKTOR 

EKSTERNAL: 

- Faktor Tenaga Petugas 

     Lapangan KB (PLKB) 

- Faktor Keahlian PLKB 

- Faktor paradigma 

     negatif  masyarakat 

JANGKA PANJANG: 

Definsi: Kontrasepsi yang 

digunakan minimal 3 tahun dalam 

satu kali pemakaian 

 

1.(Intra Uterine Device (IUD) 

2.Metode Operasi / Mantap 

3.Alat Kontrsepsi Bawah kulit 

(AKBK/Susuk/Implan ) 

 

 

Catatan : 

 : Variabel Yang Diteliti   : Variabel Yang Tidak Diteliti 

INKLUSI 

 

-Wanita usia subur Akseptor 

KB 

-Wanita usia subur yang 

seksual aktif 
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3.2 Penjelasan Kerangka Konseptual 

Dari Kerangka Konseptual dapat diketahui bahwa  wanita usia subur yang 

menggunakan Aksepor kontrasepsi  memiliki dua faktor yang dapat mempengaruhi 

penggunaan kontrasepsi yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi  

karakteristik pengguna kontrasepsi berdasarkan faktor dukungan suami, usia, 

jumlah anak, status pekerjaan, tingkat pendidikan, dan tingkat penghasilan. 

Sedangkan faktor eksternal dapat meliputi (1)Faktor Tenaga Petugas Lapangan KB 

(PLKB) yang masih sedikit, (2) Faktor Keahlian PLKB yang masih rendah serta 

yang memiliki keahlian khusus masih sedikit, (3) Faktor paradigma negatif  

masyarakat mengenai kontrasepsi jangka panjang. Sedang pada penelitian terdapat 

sampel inklusi maupun eksklusi,  inklusi atau yang termasuk dalam penelitian yaitu 

wanita usia subur seksual aktif yang bersedia menjadi responden ,wanita usia subur 

seksual aktif yang pengguna kontrasepsi yang berada di tempat pada saat penelitian. 

Sedangkan kriteria eksklusi yaitu wanita usia subur yang tidak seksual aktif dan 

wanita usia subur yang tidak menggunakan Kontrasepsi. 

 

3.3 Hipotesis Penelitian 

H0: Tidak ada perbedaan karakteristik wanita usia subur menggunakan 

akseptor kontrasepsi jangka panjang dengan jangka pendek berdasarkan : usia, 

jumlah anak, tingkat pendidikan, status bekerja, penghasilan, dan dukungan 

suami  

H1: Ada perbedaan karakteristik wanita usia subur menggunakan akseptor 

kontrasepsi jangka panjang dengan jangka pendek berdasarkan : usia, jumlah 

anak, tingkat pendidikan, status bekerja, penghasilan, dan dukungan suami. 


